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KATA PENGANTAR 

Puji Syukur Pcnulis Panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas 

Berkat dan Rahmatnya schingga pcnulis dapat mcnyclcsaikan penulisan tesis ini 

guna menyempumakan tugas-tugas dan syarat untuk memperoleh gelar Magister 

Agribisnis pada program Pascasarjana Magister Agribisnis Universitas Medan 

Area, Medan dengan judul "ANALISLS PENGEMBANGAN AGRIBISNIS 

PERKEBUNAN KARET RAKYAT 01 KABUPATEN TAPANULl 

SELA TAN PROVTNSI SUMATERA UTARA". 

Pengcmbangan komodiLi karet masih dihadapkan pada berbagai 

permasalahan mulai pada tingkat subsisitem hulu sampai ke Lingkat subsisitcm 

hilir. Oleb karena ilu, unlllk membangun sistem agribisnis yang efisien, cfcktif. 

bcrkclanjulan dan berwawasan lingkungan diperlukan kajian sccara mendalam 

terhadap seluruh subsistcm agribisnis. 

Permasalahan yang pcrlu diperhatikan dalam pembangunan perkcbunan 

karet rakyat di Kabupaten Tapanuli Selaian adalah sistim usahatani, pengolahao 

dan pemasaran. Dalam pola usahatani yang perlu mendapat perhatian adalah 

alokasi sumbcrdaya, Lerutama laban dan tenaga kerja, penggunaan teknologi. 

produk1ivitas dan keuntungan yang didapatkan dari pengusahaan karet. Secara 

lebih spesifik masalah yang akan dikaji dari aspek usatani adalah proses produksi 

dan tataniaga komoditi karet rakyal yang berhubungan langsung dengan tingkat 

pcndapatan dan kelayakan usaha. 

Tersusunnya tesis ini mcrupakan sumbang saran dari berbagai pihak 

terutama peran aktif komisi pembimbing yang telah meluangkan waktu 
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memberikan saran pcmikiran. bimbingan dan dukungan kepada penulis, untuk ilu 

penulis mengucapkan tcrima kasih yang sebesar-besarnya kcpada : 

I. Bapak Dr. Lr. Edy Oatara Mulya Siregar, MS. Ketua Program Studi 

Magister Agribisn is Pascasarjona Universitas Medan Area dan sekaligus 

sebagai ketua komisi pembimbing. 

2. Bapak Ir. Abdul Rahman. MS sclaku anggota komisi pembimbing. 

3. Rekan-rekan mahasiswa dalam Program Studi Pascasarjana Magistcr 

Agribisnis Angkalan VU Universitas Medan Area . 

4. Keluarga yang banyak memberikan motivasi dan semangat kcpada penulis, 

khususnya isteri tercinta. bcserta anak-anak tersayang yang telah banyak 

mcmberikan dorongan moril materil maupun pcngorbanan scrta doa bagi 

penulis. 

5. Disamping itu juga penulis mengucapkan terima kasih pada semua pihak 

yang tidak dapat pcnulis sebutkan satu persatu. yang telah banyak 

mcmbantu balk dalam studi maupun penyelesaian proposal tcsis ini. 

Kami menyadari bahwa tesis ini masih sangat jauh dari sempuma., olch 

karena itu pcnulis membuka diri dan mengharapkan krilik serta saran yang 

sifatnya membangun dari semua pihak. agar tesis ini dapat disempumakan. 

Medan. Mei 2011 

Penulis 
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1. PENl>AFllJLUAN 

1.1 . Larar Belakang 

Karel merupakan salah salu komodiias andalan perkcbunan yang meajadi 

sumber penghidupan bagi 1,6 juta KK petani, disamping sebagai sumber devisa 

kedua terbesar setelah kelapa sawit dan penyedia lapangan kerja juga sekaligus 

sebagai pemasok bahan baku berbagai industri karet dalnm negeri (Ditjcnbun, 

2007). 

Jika ditinjau dari aspek pengelolaan agribisnis, pengusahaan karet belum 

menunjukkan pcrkembangan yang optimal mengingat lebih kurang 85% 

pengusahaan karet dilaksanakan mclalui perkebunan rakyat dengan tingkat 

pcngelolaan yang sangat sedcrhana (Disbun Sumut. 2005). Hal ini dapat dilihat 

dari gambaran perkembangan karet Sumatcra Utara maupun nasional selama ini. 

tingkat produktivitas. kualitas dan ragam produk yang dihasilkan masih tergolong 

rendah yang mengakihatkan rendahnya 1ingkat penghasilan petani dan 

menyebabkan para petani pada umumnya tidak memilild modal yang cukup untuk 

memelihara kebwmya secara intcnsif. 

Masa depan perkaretan dunia diperkimkan akan semakin balk karena 

scmakin kuatnya kesadaran akan lingkungan yang lebih sehat dan beberapa pabrik 

ban terkemuka dunia mulai mernperkenalkan jenis ban ··green tyres" yang 

kandungan karet alarnnya lebih banyak (semula 30-40% menjadi 60-80%). Selain 

itu. j umlah perusahaan indUstri polimer yang menggunakan bahan baku karet 

alam diperkirakan juga akan meningkat. Ocngan semakin berkurangnya sumber

sumbcr ladang minyak bumi dan batu bara (non-renewable natural resources) 
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sebagai bahan baku karel sintetis, persaingan antara karet alam dengan produk 

substi1usi ini diperkirakan akan semakin berkurang (Ditjenbun, 2007). 

Sebagai komoditas andalan perkebunan. di dalam pengembangannya. 

dituntut unruk dapal memberikan kontribusi hasil yang opti mal baik lerhadap 

kesejahteraan masyarakat maupun terhadap keberlanjutan usahanya. Hal ini akan 

dapat dicapai jika semua sub-sistem agribisnis (indusrri hulu. usaba tanilon.farm. 

induslTi hilirloff-farm maupun penunjang) tidak dilakukan secara parsial akan 

1etapi djlakukan secara holistik untuk seluruh pelaku usaha. sebingga cfisicnsi 

usaha. daya saing dan nilai tambah yang diperolch dapat dicapai secara optimal. 

Penyebaran pertanaman karet di Sumatera Utara meliputi 17 kabupaten. 

dimana Kabupaten Tapanuli Selatan merupakan pcnyumbang terbesar nomor dua 

setclah Kabupaten Tapanuli Selatan produksi karet dj Provinsi Sumatcra Utara. 

1.2. Jdentiftkasi dan Rumusan Masalah 

Kabupaten Tapanuli Sela!an merupakan salah satu sentra porduksi kare1 

rakya1 di provinsi Sumatera Utara. Pada tabun 2008. luas areal perkebunao kare! 

rakyat di Kabupaten Tapanuli Selatan scbcsar 24.583,50 ha, produksi 6.369.85. 

Pada lahuo 2009, luas areal perkebunan karet rakyat di Kabupaten Tapanuli 

Selatan menjadi 20.167.150 ha. produksi 6.425, 11. Kabupaten Tapanuli Se Iatan 

merupakan penyumbang terbesar kedua setclah Kabupaten Tapanuli Selatan 

terhdapa produksi karet di Provinsi Sumatera Utara. Namun terdapat scjumlnh 

pennasalahan di lapangan sehubungan dengan pengembangan karet rakyat, antara 

lain : (I) Terbatasnya pengelahuan dan kemampuan petani di bi dang teknik 

budidaya (Good Agriculture Practicess/GAP) karet, panen, pasca panen dan 

teknologi pengolahan karet, (2) Tingkat produktivitas tanaman karel r akya1 yang 
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